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Literasi membaca diajarkan kepada anak untuk mengetahui kemampuan membaca 
anak dari segi melatih kemampuan bahasa yang nantinya anak sudah siap 
memasuki jenjang sekolah yang lebih tinggi, sehingga peran guru harus 
menciptakan pembelajaran yang lebih menyenangkan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui strategi guru dalam memberikan stimulasi literasi membaca 
kepada anak-anak. Responden penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru kelas, wali 
murid dan 18 orang anak. Metode pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data dalam 
penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Hasil penelitian 
ini menunjukan bahwa strategi guru dalam memberikan stimulasi melalui kegiatan 
bermain plastisin dengan empat strategi pembelajaran yaitu strategi pembelajaran 
aktif, pembelajaran melalui bermain, pembelajaran berbasis cerita, dan metode 
demonstrasi. Berdasarkan hasil penelitian dilakukan bahwa kegiatan bermain 
plastisin dapat  menstimulasi literasi membaca anak. Sepuluh dari delapan belas 
anak yang mengikuti kegiatan bermain plastisin mengalami peningkatan 
kemampuan literasi membaca. 
 
Abstract 
Reading literacy is taught to children to find out their reading ability in terms of 
training language skills that will later make children ready to enter a higher level of 
school, so the role of teachers must create more enjoyable learning. This study 
aims to determine the teacher's strategy in providing reading literacy stimulation 
to children. The respondents of this study were the principal, class teachers, 
parents and 18 children. The data collection method was carried out using 
observation, interview and documentation techniques, while the data analysis 
techniques in this study were data reduction, data presentation and conclusions. 
The results of this study indicate that the teacher's strategy in providing 
stimulation through plasticine play activities with 4 learning strategies, namely 
active learning strategies, learning through play, story-based learning, and 
demonstration methods. Based on the results of the study, it was found that 
plasticine play activities can stimulate children's reading literacy. 10 out of 18 
children who participated in plasticine play activities experienced an increase in 
reading literacy skills. 
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1. PENDAHULUAN 
Literasi membaca anak merupakan kompetensi anak dalam aktivitas  membaca,  berfikir  dan  menulis  

dari  apa  yang  mereka  baca  untuk  meningkatkan  kemampuan membaca dan memahami informasi secara tepat 
dan benar (Gogahu & Prasetyo, 2020). Liteìrasi meìmbaca adalah keìgiatan meìndapatkan peìsan dan seìcara fleìksibeìl 
yang dapat digunakan untuk meìnyeìleìsaikan masalah. (Menurut Harvey J. Gaff 2006), literasi adalah kemampuan 
seseorang untuk menulis dan membaca sedangkan berdasarkan Oxford Language, literasi merupakan kemampuan 
membaca dan menulis serta kompetensi atau pengetahuan di bidang tertentu (Devianty & Sari, 2022). Liteìrasi 
seìcara tradisional diartikan seìbagai keìmampuan anak dalam keìgiatan meìmbaca dan meìnulis seìrta keìmampuan 
beìrfikir, yang diseìbut liteìrat dalam pandangan ini adalah orang-orang yang mampu meìmbaca dan meìnulis atau 
beìbas dari buta huruf (Aisyah & Musa, 2023). Pendidikan literasi menjadi sangatlah penting pada masa ini, karena 
sebagian besar titik keberhasilan anak di sekolah adalah kemampuan membaca dan pada masa ini persaingan 
semakin kompetitif, sehingga membaca merupakan komponen penting bagi kesuksesan akademik seorang anak. 
Membaca merupakan asal mula siswa agar mudah memahami pembelajaran dengan melalui pemahaman teks 
pada buku bacaan, maka dari itu pembiasaan dalam membaca perlu dilakukan secara terus menerus yang perlu 
dilakukaan oleh guru. Salah satu penyebabnya adalah rendahnya minat baca dan budaya baca di kalangan remaja 
itu sendiri (Sinaga et al., 2021). Manfaat literasi juga sebagai cara untuk memberikan keterampilan membaca dan 
menulis pada anak usia dini sebelum memasuki dunia sekolah (Devianty & Sari, 2022). Kemampuan membaca 
bersifat reseptif, contohnya pengenalan aksara atau huruf, bunyi huruf, rangkaian beberapa huruf, pemahaman 
antara makna, maksud dari sebuah konteks wacana (Ahmad Ilham et., 2021).  

Berdasarkan hasil PISA Indonesia pada tahun 2018 untuk kategori kemampuan membaca Indonesia 
memperoleh skor rata-rata yaitu 371 berada di peringkat ke 74 jauh di bawah Thailand yang berada di peringkat 
ke 68, Malaysia berada di peringkat ke 58 sementara Singapura berada di peringkat ke 2 (Rohayati & Budiarti, 
2022). Data tersebut menunjukkan bahwa minat literasi membaca masyarakat terutama anak-anak cukup 
memprihatinkan dengan jumlah masyarakat indonesia lebih dari 250 juta jiwa. Diperkuat dengan data teìrbaru 
januari 2020, UNEìSCO meìnyeìbutkan Indoneìsia urutan keìdua dari bawah soal liteìrasi dunia, artinya minat baca 
masyarakat sangat reìndah. Meìnurut data UNEìSCO, minat baca masyarakat Indoneìsia sangat meìmprihatinkan, 
hanya 0,001%. Artinya, dari 1,000 orang Indoneìsia, hanya 1 orang yang rajin meìmbaca. Riseìt beìrbeìda 
beìrtajuk World’s Most Liteìrateì Nations Rankeìd yang dilakukan oleìh Ceìntral Conneìcticut Stateì Univeìsity pada Mareìt 
2016 lalu, Indoneìsia dinyatakan meìnduduki peìringkat keì-60 dari 61 neìgara soal minat meìmbaca, peìrsis beìrada 
di bawah Thailand (59) dan di atas Bostwana (61) (Rahmawati, 2020). Angka-angka diatas yang teìlah dipaparkan 
meìrupakan hasil dari reìndahnya minat liteìrasi meìmbaca anak. Reìndahnya liteìrasi meìmbaca dan meìngakibatkan 
kurangnya ideì dan peìndapat dalam beìrargumeìntasi seìcara kreìatif dan inovatif. Di Indonesia, rendahnya literasi 
membaca menyebabkan sumber daya manusia tidak kompetitif sebagai akibat lemahnya kemampuan budaya 
membaca (Asih, 2021). Indoneìsia meìmiliki tingkat liteìrasi yang reìndah kareìna banyak siswa yang leìbih suka 
beìrmain gameì, meìnggunakan meìdia sosial, dan meìnonton teìleìvisi daripada meìmbaca buku (Salsa eìt al., 2024). Ini 
merupakan kondisi yang sangat memprihatinkan hal ini  dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu tidak adanya 
kebiasaan membaca sejak dini yang dibangun, padahal anak usia dini merupakan masa golden age, fase di mana 
anak mengalami pertumbuhan yang sangat baik dan pesat sehingga para orang tua dengan mudahnya untuk 
menanamkan kebiasan-kebiasan baik pada anak. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) telah meluncurkan Gerakan Literasi Nasional 
(GLN) sejak 2016, yang terdiri dari Gerakan Literasi Sekolah (GLS), Gerakan Literasi Keluarga, dan Gerakan Literasi 
Masyarakat (P. A. Rohmah et al., 2024). Gerakan ini bertujuan untuk meningkatkan minat literasi di kalangan 
masyarakat. Banyak sekolah telah menerapkan kegiatan 15 menit membaca buku nonpelajaran sebelum pelajaran 
dimulai, dengan harapan bahwa ini akan meningkatkan minat dan keterampilan membaca siswa serta dapat 
meningkatkan karakter (Fitrianingtyas et al., 2023). Menyadari pentingnya membaca bagi siswa, sekolah-sekolah 
berusaha meningkatkan minat membaca siswa melalui berbagai kegiatan seperti disediakannya perpustakaan 
sekolah, mengadakan program yang berkaitan dengan membaca, memperbanyak buku cerita dengan tujuan untuk 
merangsang siswa senang membaca (Andreani & Dessy Wardiah, 2023). Terutama pada anak usia dini, agar lebih 
gemar membaca. Lembaga pendidikan dapat menciptakan lingkungan yang merangsang minat baca siswa sejak 
dini melalui berbagai cara yang efektif (Siti Fitriana, 2022).  

Salah satu cara dalam meningkatkan kemampuan literasi membaca anak adalah melalui kegiatan bermain 
plastisin. Kegiatan bermain plastisin merupakan pendekatan yang inovatif dan menyenangkan. Beìrmain plastisin 
meìrupakan salah satu contoh stimulasi yang dibe ìrikan oleìh guru dalam keìgiatan beìrmain sambil beìlajar. Karena 
kegiatan bermain plastisin adalah kegiatan yang menyenangkan bagi anak-anak, bagi meìreìka beìrmain adalah 
hidup dan hidup adalah pe ìrmainan. Beìrmain plastisin yang keìrap dianggap aktivitas seìdeìrhana, teìrnyata 
meìnyimpan poteìnsi beìsar dalam meìngeìmbangkan keìmampuan liteìrasi anak. (Meìnurut peìndapat Teìaleì & Sulzby 
1986) yang meìnyatakan bahwa tahun tahun awal ke ìhidupan anak akan teìrfokus pada beìlajar untuk  beìrbicara 
dan meìndeìngarkan, seìmeìntara tahun-tahun awal di seìkolah beìrubah meìnjadi beìlajar meìmbaca dan meìnulis. Maka 
dari itu, peìrlu adanya strateìgi peìmbeìlajaran yang seìsuai deìngan anak-anak. Seìhingga guru harus meìnciptakan 
atmosfeìr peìmbeìlajaran yang leìbih meìnyeìnangkan. Beìrdasarkan Peìraturan Meìnteìri Peìndidikan dan Keìbudayaan 



Aulad : Journal on Early Childhood, 2025, 8(1), Pages 364-374 
 

 
Page 366 of 374 

RI No 146 tahun 2014 teìntang kurikulum 2013 PAUD, prinsip yang digunakan dalam prose ìs peìmbeìlajaran PAUD 
adalah beìlajar sambil beìrmain, anak di bawah usia 6 tahun be ìrada pada masa beìrmain, peìmbeìrian rangsangan 
peìndidikan deìngan cara yang teìpat meìlalui beìrmain dapat meìmbeìrikan peìmbeìlajaran yang beìrmakna pada anak 
(Wahyuni & Azizah, 2020). Maka dari itu, guru harus me ìnyatukan antara beìrmain dan beìlajar yang teìpat untuk 
anak usia dini.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rata Dewi (2022) peìningkatan keìmampuan anak meìngeìnal 
huruf dapat ditingkatkan meìlalui keìgiatan beìrmain plastisin. Dibuktikan deìngan adanya peìngeìmbangan 
keìmampuan bahasa anak meìngeìnal huruf  bisa dilihat dari hasil data obse ìrvasi peìmbeìlajaran yang dipeìroleìh, 
bahwa peìnggunaan meìdia plastisin dapat diteìrapkan seìbagai upaya meìngganti meìdia-meìdia yang mahal. Ati 
Kusumawati dan Sunaria (2017) dalam penelitiannya bahwa kemampuan menulis permulaan anak usia 5-6 tahun 
dapat ditingkatkan melalui permainan plastisin dengan cara melakukan permainan yang dapat menstimulasi 
indikator kemampuan menulis permulaan, yaitu kemampuan memegang alat tulis dengan benar, kemampuan 
membuat garis tegak, datar, miring, lengkung dan lingkaran, kemampuan meniru angka 1-10, huruf vokal, dan 
huruf konsonan . Noor Baiti (2020) dalam penelitiannya, bahwa peran orang tua dalam meningkatkan kemampuan 
literasi anak di masa covid-19 plastisin menjadi salah satu media dalam paket menjadi permainan yang cukup 
digemari sehingga proses kemampuan membaca mulai secara bertahap mulai dari membaca buku bergambar, 
membunyikan huruf, membaca kata dan kalimat, dan mendapatkan informasi dari isi bacaan.orang tua dapat 
membantu anak dalam mengembangkan kemampuan membaca anak dengan menyediakan aneka bacaan yang 
mudah ditemui anak, melatih anak membaca gambar, simbol dan huruf dan menjadi teladan anak dengan sesering 
mungkin melakukan membaca bersama. Sri Lestari & Ardy Wiyani (2023) penelitiannya membahas mengenai 
kegiatan literasi bermain angka dan huruf biasanya dilakukan melalui permainan. Anak diminta untuk merobek 
kertas, mengepal play dough, menulis dengan jari di atas tepung, dan sebagainya. Kemudian masuk ke tahap 
bermain huruf dan angka melalui permainan seperti mencari huruf atau angka yang ada di buku. 

Persamaan keempat penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan adalah bahwa 
keempatnya sama-sama membahas mengenai media plastisin dalam meningkatkan literasi membaca anak usia 
dini. Urgensinya literasi sudah banyak dikaji oleh beberapa peneliti. Hal ini dilakukan untuk menemukan formula 
yang tepat terkait bagaimana implementasi literasi secara konkret pada anak usia dini. Penelitian ini 
mengembangkan 4 strategi pembelajaran yaitu, strategi pembelajaran aktif, strategi pembelajaran sambil bermain, 
strategi pembelajaran berbasis cerita dan strategi pembelajaran metode demonstrasi yang dilakukan dengan 
menggabungkan plastisin sebagai media pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran, dimana media plastisin 
menjadi fokus penelitian untuk dapat meningkatkan kemampuan literasi membaca anak. Sementara pada 
penelitian sebelumnya media plastisin hanya sebagai salah satu media dalam meningkatkan kemampuan literasi 
anak. Maka penelitian ini berbeda dan memiliki kebaruan dalam penelitian sebelumnya. 
 
2. METODE 

Peìneìlitian yang digunakan adalah deìskriptif kualitatif. Deskriptif dimaksudkan untuk mengeksplorasi  
atau   mengklarifikasi suatu gejala, fenomena atau kenyataan sosial yang ada, penelitian deskriptif berusaha untuk 
mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah  dan  unit  yang  diteliti (Syahrizal & Jailani, 
2023). Penelitian deskriptif kualitatif dipilih dalam penelitian ini karena akan berfokus untuk pengumpulan data-
data, menganalisis data, dan menafsirkan data yang diperoleh melalui pengamatan sendiri.    

Peìneìlitian ini dilakukan di RA Hj. Sri Musiyarti pada bulan Desember 2024 yang beìrlokasi di Jalan Anyar 
Duweìt No.25, Bringin, Keìcamatan Ngaliyan, Kota Seìmarang. Seìkolah swasta yang meìmiliki misi meìnciptakan 
keìgiatan peìmbeìlajaran yang kreìatif, inovatif dan meìnyeìnangkan. Pengambilan data dalam penelitian ini berasal 
dari sumber data primer dan sekunder. Data primer didapatkan secara langsung oleh peneliti dari sumber 
pertama, yaitu guru di RA Hj. Sri Musiyarti pada saat observasi dan proses wawancara berlangsung. Sedangkan 
data sekunder diperoleh dari jurnal, artikel dan situs internet yang releven dengan materi penelitian yang sedang 
diteliti, dengan cara menghubungkan fakta satu dengan fakta lainnya, kemudian dianalisis dan ditarik kesimpulan.  

Subjek pada penelitian ini yaitu anak-anak kelompok B4 yang berusia 5-6 tahun di RA Hj. Sri Musiyarti. 
Wawancara langsung dilakukan dengan kepala sekolah, guru kelas dan wali murid sebagai sumber data. Observasi 
ini dilakukan guna mengetahui strategi stimulasi literasi membaca melalui kegiatan bermain plastisin di RA Hj. Sri 
Musiyarti. Dokumentasi di lakukan guna memperkuat proses observasi dan menyimpan data penting selama 
proses penelitian seperti instrumen wawancara penelitian, rekaman suara dari hasil wawancara dengan 
narasumber serta gambar yang diambil selama penelitian berlangsung.  

Langkah dalam menganalisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Gambar 
1). Semua informasi yang diperoleh seperti wawancara dengan guru kelas dan dokumentasi yang dikumpulkan 
untuk direduksi data. Setelah itu, dilakukan dengan uji validasi data menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi 
teknik dapat dilakukan dengan melakukan pengecekan  data  kepada  sumber yang  sama,  namun  dengan  teknik 
yang berbeda (Mekarisce, 2020). Data yang diperoleh melalui proses wawancara dengan guru kelas dibadingkan 
hasilnya dengan dokumentasi yang dilakukan selama observasi untuk melihat kesesuaian informasi yang 
diperoleh. Penyusunan dilakukan berdasarkan informasi yang telah dihasilkan pada proses reduksi data untuk 
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menyajikan data pada penelitian ini. Pada tahap akhir dilakukan penarikan kesimpulan dengan merujuk pada data 
yang telah diproses melalui reduksi data dan penyajian.  
 

        
Gambar 1. Alur Penelitian  

 
Tabel 1. Kategori Kemampuan Membaca 

Level 
Kemampuan 

Deskripsi 

Pemula Anak belum mengenal huruf sama sekali atau 
hanya mengenal sedikit huruf  

Level Huruf Anak mulai mengenal huruf dan dapat 
memahami beberapa huruf dari alfabet.  

Level Kata Anak sudah bisa membaca kata-kata sederhana 
dengan jelas  

Level Paragraf Anak sudah mampu membaca kalimat pendek 
paragraf dengan baik  

Level Cerita Anak sudah mampu membaca sebuah cerita 
sederhana dengan baik  

  
 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
         Beìrdasarkan obseìrvasi dan wawancara deìngan guru keìlas keìlompok B4 yaitu Ibu AN bahwa 
peìrkeìmbangan liteìrasi anak keìlompok B4 awalnya meìmang beìlum beìrkeìmbang seìsuai harapan, kareìna meìmang 
pada dasarnya peìrkeìmbangan anak beìrbeìda-beìda. Perbedaan ini dipengaruhi oleh perbedaan individual, 
perbedaan pertumbuhan, perbedaan respon yang dilakukan seseorang, dan perbedaan jalannya perkembangan 
(Sonia & Apsari, 2020). Pada saat proseìs penelitian dalam kegiatan bermain plastisin beìrlangsung, 10 dari 18 
anak mengalami peningkatan pada kemampuan literasi membaca. Empat diantaranya sudah bisa membaca 
cerita sederhana. Tiga anak sudah mampu membaca kalimat pendek paragraf dengan baik. Tiga lainnya sudah 
mampu membaca kata-kata sederhana. Empat lainnya sudah mampu membaca kalimat pendek tetapi masih 
terbata-bata. Tiga anak masih dalam tahap pengenalan huruf dan satu anak belum mengenal banyak huruf 
karena memiliki keterbatasan dalam berfikir. Adapun narasumber Ibu AN yang diwawancari pada senin, 9 
Desember 2024 mengungkapkan seperti berikut ini. 
 

 “Dalam meìnstimulasi liteìrasi meìmbaca harus dilakukan deìngan cara yang meìmbuat anak nyaman dan tidak    
meìrasa teìrbeìbani yaitu deìngan beìlajar sambil beìrmain”.  

 
         Pernyataan di atas seìsuai deìngan prinsip anak usia dini dalam beìlajar yaitu beìrmain sambil beìlajar. Beìlajar 
meìlalui beìrmain  dapat meìmbeìri keìseìmpatan keìpada anak untuk beìreìksplorasi, beìrimprovisasi, beìrkreìasi, 
meìngeìkspreìsikan peìrasaan, dan beìlajar seìcara meìnyeìnangkan. Beìrmain juga dapat meìmbantu anak meìngeìnal 
diri dan lingkungannya (Wahyuni & Azizah, 2020). Bermain  plastisin  memberikan  kesenangan  dan kepuasan 
pada anak-anak (S. K. Rohmah & Gading, 2021). Hurlock meìngeìmukakan  bahwa guru meìrupakan faktor   
peìneìntu bagi peìrkeìmbangan  keìpribadian   anak   baik dalam  cara  beìrpikir,  beìrsikap,  maupun cara   beìrpeìrilaku. 
Guru sangat beìrpeìran peìnting dalam peìrkeìmbangan keìceìrdasan seìtiap peìseìrta didik, bangsa yang beìsar dan 
beìrkualitas diteìntukan oleìh peìran dan peìngaruh guru dalam bidang peìndidikan (Faulina Sundari, 2017).    
          Guru meìrupakan sosok yang memiliki keìdudukan yang peìnting  keìbeìradaannya, maka dari itu 
peìmbeìlajaran diseìkolah sulit dicapai jika (guru dan murid) tidak beìrpartisipasi adeìngan baik, seìhingga faktor 
utama dalam meìningkatkan peìmbeìlajaran pada keìmampuan liteìrasi anak dikeìlas, yaitu adalah guru. Seìjalan 
deìngan peìndapat dari Alfreìd Chandleìr bahwa strateìgi adalah peìneìtapan sasaran dan arahan tindakan seìrta 
alokasi sumbeìr daya yang dipeìrlukan untuk meìncapai tujuan (Avina Salsabila, 2021). Maka dari itu, guru dan 
murid meìmang seìharusnya meìmiliki tujuan yang sama dalam peìmbeìlajaran untuk meìncapai peìrkeìmbangan 
anak maka dilakukan keìgiatan peìmbeìlajaran. Salah satu strategi dalam menstimulasi literasi membaca adalah 
melalui kegiatan bermain plastisin.  
         Plastisin meìrupakan suatu meìdia yang teìrbuat dari teìpung, minyak, garam, peìwarna makanan, dan air 

Pengumpulan 
Data 

Reduksi Data Penyajian Data 
Penarikan 

Kesimpulan 
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seìhingga sangat mudah digunakan kareìna plastisin ialah beìnda lunak yang dapat direìmas-reìmas, dipipihkan, 
ditarik-tarik, diteìkan-teìkan, digulung-gulung, dan bisa dibeìntuk seìsuai deìngan imajinasi dan keìinginan anak 
(Pratiwi & , Sri Nugroho Jati, 2024) . Plastisin meìrupakan suatu meìdia yang teìrbuat dari teìpung, minyak, garam, 
peìwarna makanan, dan air seìhingga sangat mudah digunakan kareìna plastisin ialah beìnda lunak yang dapat 
direìmas-reìmas, dipipihkan, ditarik-tarik, diteìkan-teìkan digulung-gulung dan bisa dibeìntuk seìsuai deìngan 
imajinasi dan keìinginan anak. Plastisin adalah adonan mainan yang meìrupakan beìntuk modeìrn dari mainan 
tanah liat (leìmpung). Plastisin mudah dimainkan dan disukai anak-anak, beìrmain plastisin dilakukan deìngan cara 
meìmbeìri warna, dan meìmbeìntuk seìsuai keìinginan anak dan meìrupakan meìdia beìrmian yang meìmiliki teìkstur 
yang leìmbut dan mudah dibeìntuk meìnjadi apa yang diinginkan. Anak deìngan mudah meìmbeìntuk, meìremas, 
dan meìnarik plastisin meìnjadi beìntuk beìnda, binatang, dan manusia. Seìdangkan pada keìgiatan meìnstimulasi 
liteìrasi meìmbaca meìlalui beìrmain plastisin anak akan meìmbeìntuk plastisin meìnjadi huruf deìmi huruf yang 
dirangkai meìnjadi kata. Kata seìdeìrhana yang ada pada keìgiatan beìrmain atau teìma pada hari ini. Hasil teìmuan 
peìneìlitian teìrkait strateìgi stimulasi liteìrasi meìmbaca meìlalui Strateìgi Peìmbeìlajaran yang eìfeìktif untuk anak usia 
dini, yang dirancang untuk meìndukung peìrkeìmbangan meìreìka seìcara optimal yaitu seperti berikut ini.  
 
Strateìgi Peìmbeìlajaran Aktif  
           Strategi pembelajaran aktif merupakan keterlibatan siswa secara active dalam proses pengajaran yang 
diharapkan dan keterlibatan secara mental (intelektual dan emosional)  yang dalam  beberapa hal diikuti sebuah 
keaktifan fisik (Hasanah, 2018). Strategi pembelajaran aktif ini memberi banyak kesempatan kepada peserta 
didik untuk terlibat aktif dalam rangka membangun pengetahuan dan optimalisasi berbagai potensi 
perkembangan anak melalui pengalaman belajar yang dimiliki pada pelaksanaan aktivitas pembelajaran anak 
(peserta didik) (Jf & Azmi, 2022). Penggunaan pada strategi ini  ada beìbeìrapa yang teìrmasuk peìmbeìlajaran aktif: 
a) Building Constructiveì Classroom Teìaching (BCCT) yaitu mengutamakan keterlibatan anak dalam pembelajaran. 
b) Brainstorming yaitu peìmbeìlajaran yang meìmotivasi anak agar dapat beìrkolaborasi. c) Rekam Jejak yaitu 
meìncatat peìngalaman beìlajar anak untuk reìfleìksi. d) Pengulangan Cerita Aktif yaitu peìmbeìlajaran yang 
meìmakai ceìrita untuk meìningkatkan peìmahaman dan meìmori ingatan anak.  e) Lempar Bola peìmbeìlajaran yang 
meìmfokuskan pada aktivitas fisik anak dan meìngajarkan antara keìrjasama dan komunikasi. f) Strategi Berbasis 
Masalah yaitu peìmbeìlajaran meìnuntut anak agar dapat meìmeìcahkan masalah yang nyata dan diharapkan 
meìnjadikan anak beìrpikir kritis. Adapun narasumber Ibu AN yang diwawancari pada senin, 9 Desember 2024 
mengungkapkan seperti berikut ini.   
 

“ Saya harapkan dengan cara memberi tahu siswa untuk memilih bentuk-bentuk yang ingin di buat, mereka 
secara aktif membentuk huruf yang di inginkan, seperti cencen, kinan, adam, elmira, hafiz, dll membuat huruf 
A sesuai dengan namanaya sendiri “. 
 

 

 
 

         Gambar 2. Keterlibatan Anak Secara Aktif dalam Kegiatan Bermain Plastisin 
 
         Dapat dilihat pada Gambar 2.Termasuk pada kegiatan pembelajaran aktif  Building Constructiveì Classroom 
Teìaching (BCCT) yaitu mengutamakan keterlibatan anak dalam pembelajaran. dimana anak-anak terlibat secara 
aktif pada proses pembelajaran melalui kegiatan bermain plastisin. Dimana anak diberi kesempatan untuk aktif 
memilih apa yang diinginkan, mengeluarkan ide atau pendapatnya serta secara aktif melakukan sendiri apa yang 
sedang dilakukan. Berdasarkan obervasi yang dilakukan strategi pembelajaran aktif melalui kegiatan bermain 
plastisin dapat diterapkan, anak bisa berinteraksi secara langsung dalam proses kegiatan bermain plastisin, 
contoh dari kegiatan bermain yang dapat anak lakukan yaitu: a) Anak dapat membentuk bentuk sederhana 
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dengan membentuk bentuk dasar seperti bulatan, persegi atau segitiga. b) Menggulung dan membentuk huruf 
atau angka dari plastisin, pada kegiatan ini anak dapat melatih koordinasi tangan dan dapat meningkatkan 
ketelitian dan kehalusan pada gerakan jari-jemari anak. c) Membuat objek tiga dimensi yang dilakukan oleh 
anak, seperti bunga, hewan, atau kendaraan. d) Permainan berbasis tim, dalam permainan anak-anak melibatkan 
satu sama lain dimana mereka dapat bertukar ide dan berkolaborasi untuk menciptakan bentuk-bentuk baru.  
 
Strateìgi Peìmbeìlajaran Meìlalui Beìrmain  
          Pembelajaran melalui bermain merupakan konsep pembelajaran yang menggabungkan unsur permainan 
dengan aktivitas pembelajaran (Limbong et al., 2024). Keìgiatan beìrmain adalah keìgiatan anak-anak yang 
dilakukan seìpanjang hari kareìna bagi anak beìrmain adalah hidup dan hidup adalah pe ìrmainan. Anak usia dini 
tidak meìmbeìdakan antara beìrmain, beìlajar, dan beìkeìrja. Anak-anak sangat meìnikmati peìrmainan dan seìlalu 
meìlakukannya di manapun meìreìka meìmiliki keìseìmpatan. Ramaikis Jawati meìnyatakan bahwa: “Beìrmain 
meìrupakan keìseìmpatan bagi anak untuk beìreìskplorasi, meìngadakan peìneìlitian-peìneìlitian, meìngadakan 
peìrcobaan-peìrcobaan untuk meìmpeìroleìh peìngeìtahuan. Keìgiatan beìrmain yang dilakukan di luar ruangan 
deìngan beìrbagai bahan alam yang teìrseìdia dapat meìngeìmbangkan kreìativitas anak kareìna bahan yang ada 
meìrupakan bahan leìpasan (opeìn-eìndeìd) seìhingga meìmbutuhkan keìmampuan beìrpikir imajinatif untuk meìmbuat 
seìsuatu seìsuai deìngan imajinasi anak (Kiewra & Veselack, 2016). Bermain  adalah  cara  anak  belajar,  jadi  
bermain  plastisin  adalah  cara terbaik  untuk  memulai  kreativitas  mereka.  Ini  dimulai  dengan  melemaskan  
plastisin  dengan berbagai   cara   seperti   meremas,   merasakan,   menggulung,   memipihkan,   dan   sebagainya 
(Grace , Nur Imam, 2023). Penggunaan plastisin dapat dijadikan solusi untuk mengembangkan kemampuan 
membaca anak, karena dengan bermain plastisin anak dapat membuat bentuk-bentuk huruf misalnya 
membentuk namanya sendiri dari plastisin dan mendukung literasi membaca anak. Setelah itu, anak dapat 
melanjutkan dengan membentuk kata sederhana, benda-benda di sekitar untuk memperkuat keterampilan 
membaca (Aida, 2022). Sehingga dengan belajar sambil bermain plastisin anak tidak akan jenuh dan bosan.  
Adapun narasumber Ibu AN yang diwawancari pada senin, 9 Desember 2024 mengungkapkan seperti berikut 
ini.    
 

 “ Dunia anak adalah beìrmain, pastinya keìtika meìlaksanakan peìmbeìlajaran meìlalui keìgiatan beìrmain 
palstisin pastinya anak akan meìrasa seìnang seìkali dan beìrmain plastisin juga salah satu ke ìgiatan yang 
mampu untuk meìnstimulasi liteìrasi meìmbaca anak” 
 

          Berdasarkan observasi yang dilakukan bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan sembari bermain 
plastisin telah mendukung berkembangan anak dalam stimulasi literasi membaca yang diterapkan. Anak-anak 
dapat mengekspresikan ide-ide mereka melalui bentuk-bentuk yang mereka buat, seperti hewan atau objek 
lainnya. Ini mendorong mereka untuk berpikir kreatif dan berimajinasi dan kegiatan ini juga melatih anak untuk 
lebih fokus dan sabar dalam menyelesaikan tugas, yang merupakan aspek penting dalam perkembangan 
kognitif mereka. Bermain plastisin melibatkan sentuhan, tekanan, dan manipulasi, sehingga merangsang 
perkembangan sistem saraf anak secara keseluruhan. 
 

 
        Gambar 3. Kegiatan Merangkai Kata Menggunakan Plastisin 

          
Gambar 3 menunjukkan bahwa anak-anak sedang melakukan kegiatan belajar sambil bermain yaitu 

merangkai kata menggunakan plastisin, dimana mereka merangkai kata “ Telur Bebek “. Satu persatu huruf 
dibuat menggunakan plastisin dan jadilah kata. Kegiatan ini dapat membantu anak mengenal huruf dan 
mengembangkan imajinasi anak. Cara melakukan kegiatan bermain plastisin yaitu : 1) Persiapan bahan, siapkan 
berbagai warna plastisin yang aman bagi anak-anak yang sudah dipastikan tidak berbahaya dan mudah 
dibentuk. 2) pengenalan warna dan bentuk, anak-anak dikenalkan berbagai warna sembari meminta mereka 
untuk membuat bentuk bentuk sederhana seperti bola kelereng yang menandakan huruf o, sehingga stimulasi 
literasi membaca dapat tersampaikan. 3) Diskusi bersama anak, setelah membuat objek ajak anak untuk 
mendeskripsikan apa yang mereka buat, sehingga dapat meningkatkan kosakata dan kemampuan berbicara 
anak. 4) Refleksi kegiatan, sesi terakhir yaitu dengan diskusi sederhana bersama anak, menanyakan pengalaman 
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mereka, bagaimana perasaan mereka dalam bermain plastisin.  
          
Srateìgi Peìmbeìlajaran Beìrbasis Ceìrita  
         Metode bercerita adalah strategi yang digunakan bagi guru untuk menerangkan atau menyajikan materi 
kepada peserta didik melalui bercerita ( a, n.d.). Peìnggunaan strateìgi peìmbeìlajaran beìrbasis ceìrita, yaitu sebagai 
alat komunikasi untuk menyampaikan nilai- nilai dan pengetahuan, dimulai pada peìmbeìlajaran beìrbasis ceìrita 
biasanya guru, meìmbeìrikan keìseìmpatan anak untuk meìmilih buku bacaan yang akan dice ìritakan dideìpan 
teìman-teìmannya dan meìndikusikan apa yang teìlah dibaca. Peìmbeìlajaran beìrbasis ceìrita dapat meìnjadikan anak 
peìrcaya diri dan dapat beìrkomunikasi deìngan baik. Meìtodeì meìnggunakan ceìrita seìbagai alat untuk 
meìnyampaikan nilai-nilai dan peìngeìtahuan. Langkah-langkahnya meìliputi : a) Meìneìtapkan tujuan ceìrita b) 
Meìmilih beìntuk peìnyampaian, seìpeìrti meìmbaca atau meìnggunakan gambar. c) Meìnyiapkan bahan dan alat 
yang dibutuhkan.  

 
Gambar 4.  Kegiatan Bercerita Melalui  Bermain Plastisin  

          Dapat dilihat pada Gambar 4. Anak-anak sedang melakukan kegiatan menceritakan apa yang telah dilakukan 
atau dibuat menggunakan plastisin, sedangkan guru mendengarkan apa yang anak ceritakan. Pada Gambar 3 anak 
telah membuat  kata “ Telur Bebek “ dan guru menanyakan satu persatu huruf yang ada pada kata tersebut, dan 
anak juga menceritakan apa yang dimaksud telur bebek. Berdasarkan obervasi yang dilakukan, pembelajaran 
berbasis cerita melalui kegiatan bermain plastisin bisa diterapkan, dimana ketika anak sudah selesai membentuk 
plastisin dengan berbagai bentuk, maka anak dapat menceritakan bentuk-bentuk yang telah dilakukan dari hasil 
kegiatan bermain plastisin. Adapun narasumber Ibu AN yang diwawancari pada senin, 9 Desember 2024 
mengungkapkan seperti berikut ini.   
 

“ Plastisin dapat merepresentasikan karakter atau suasana  dalam suatu cerita, sehingga tidak hanya 
meningkatkan pemahaman tetapi juga keterampilan sosial pada anak usia dini “ 
 

Strateìgi Meìtodeì Deìmonstrasi  
              Meìtodeì deìmonstrasi merupakan metode pengajaran dimana guru akan meìmulai keìgiatan 
peìmbeìlajaran, guru akan meìneìrangkan, meìmbeìrikan peìmahaman dan contoh teìrleìbih dahulu keìpada anak dan 
meìmpeìrlihatkan bagaimana cara meìlakukan seìsuatu dan meìmbantu anak agar bisa meìmahami konseìp deìngan 
baik meìlalui peìngamatan seìcara langsung. Dengan   metode   demonstrasi,   proses   penerimaan   siswa   
terhadap   pelajaran   akan   lebih berkesan  secara  mendalam,  sehingga  membentuk  pengertian  dengan  baik  
dan  sempurna (Ni Md. Ari Wulandari, 2019).  Seìhingga anak keìtika akan meìmulai keìgiatan peìmbeìlajaran sudah 
paham dan tidak keìbingungan.  
           Beìrdasarkan hasil obseìrvasi yang dilakukan pada 5 Deìseìmbeìr 2024 ditemukan bahwa pada saat keìgiatan 
beìrmain plastisin beìrlangsung guru meìminta anak untuk meìniru kata yang sudah dituliskan di papan tulis, lalu 
anak akan meìmbeìntuk plastisin deìngan beìntuk huruf deìmi huruf dan meìnjadi kata seìsuai deìngan contoh yang 
ada dipapan tulis, keìgiatan meìmbeìntuk plastisin juga meìlatih motorik halus anak kareìna anak meìnggunakan 
jari-jeìmarinya pada saat keìgiatan. Beìrdasarkan hasil wawancara yang dilakukan de ìngan guru keìlas, Ibu AN 
mengungkapkan seperti berikut ini.   
 

“ Metode Demonstrasi sangat efektif dalam proses pengajaran karena, terkadang anak- anak sulit 
memahami suatu kegiatan tanpa diberi contoh. “ 
 

           Hasil obseìrvasi yang dilakukan teìrhadap metode demonstrasi juga memberikan hasil bahwa demonstrasi 
dapat membantu anak memahami proses membaca dengan lebih baik, karena mereka melihat langsung 
bagaimana cara melakukannya. Adapun narasumber Ibu AN yang diwawancari pada senin, 9 Desember 2024 
mengungkapkan seperti berikut ini.   
 

“ Misalnya penulisan huruf bebek, maka guru menuliskannya terlebih dahulu di papan tulis, lalu anak-anak 
akan meniru sembari membentuk bentuk  huruf dengan plastisin. “  
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Oleh karena itu, pada proses kegiatan bermain plastisin dalam pembelajaran menggunakan metode 
demonstrasi, anak  dapat  mempelajari  secara  langsung  dan  jelas  melalui  pengamatannya. Maka dari itu, 
perlu adanya koordinasi antara guru dan murid dalam beberapa hal yaitu: persiapan sebelum melakukan 
kegiatan, bahan-bahan dan peralatan yang dibutuhkan ketika dalam kegiatan, dan keterampilan yang dimiliki 
seorang guru ketika menyampaikan suatu pembelajaran.  
 
Dampak Bermain Plastisin untuk Menstimulasi Literasi Membaca 
           Literasi membaca adakah kemampuan memahami, memaknai, menggunakan, dan mempertimbangkan 
makna dari tulisan yang dibaca oleh seseorang. Kemampuan membaca siswa di kelas awal menentukan 
keberlanjutan siswa ke jenjang yang lebih tinggi (Ahyar et al., 2022). Hasil observasi menunjukan siswa kelas B4 di 
RA Hj. Sri Musiyarti dalam kegiatan bermain plastisin guna menstimulasi literasi membaca memiliki level kemampuan 
membaca pada Tabel 2 sebagai berikut. 
 

Tabel 2. Tingkat Kemampuan Membaca Anak Sebelum Bermain Plastisin 
Nama Siswa Kelas Level Kemampuan 
KN 
EM 

B4 
B4 

Level Paragraf 
Level Paragraf 

HF B4 Level Paragraf  
RY B4 Level Kata 
CC B4 Level Paragraf  
AD B4 Level Kata  
KZ 
VN 
VH 
BR 
EZ 
HM 
HL 
UW 
AS 
FT 
SQ 

B4 
B4 
B4 
B4 
B4 
B4 
B4 
B4 
B4 
B4 
B4 

Level Kata  
Level Huruf  
Level Kata 
Level Huruf 
Level Huruf 
Level Huruf  
Level Kata 
Level Huruf  
Level Pemula 
Level Kata  
Level Huruf  

 DR  B4  Level Kata   
   

            Kegiatan bermain plastisin dalam menstimulasi literasi membaca ditujukan kepada anak-anak kelas B4 
dengan kemampuan membaca yang belum berkembang. Setelah adanya kegiatan bermain plastisin, tingkat 
kemampuan membaca 18 anak pada Tabel 3 berikut. 
 

Tabel 3. Tingkat Kemampuan Membaca Anak Setelah Bermain Plastisin 
Nama Siswa Kelas Level Kemampuan 
KN 
EM 

B4 
B4 

Level Cerita 
Level Cerita  

HF B4 Level Cerita  
RY B4 Level Paragraf 
CC B4 Level Cerita  
AD B4 Level Paragaraf 
KZ 
VN 
VH 
BR 
EZ 
HM 
HL 
UW 
AS 
FT 
SQ 

B4 
B4 
B4 
B4 
B4 
B4 
B4 
B4 
B4 
B4 
B4 

Level Paragraf 
Level Kata 
Level Kata  
Level Huruf 
Level Huruf  
Level Huruf  
Level Kata  
Level Kata 
Level Pemula  
Level Kata  
Level Kata  

 DR  B4  Level Kata  
   

      Berdasarkan Tabel 2, sepuluh dari delapan belas anak yang mengikuti kegiatan bermain plastisin guna 
menstimulasi literasi membaca mengalami kenaikan level kemampuan dalam literasi membaca. Empat dari sepuluh 
anak tersebut sudah mampu membaca cerita sederhana. KN, EM, HF dan CC yang sebelumnya masih berada pada 
level paragraf atau membaca kalimat pendek paragraf, KN, EM, HF, dan CC sudah mampu sampai level cerita atau 
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membaca cerita sederhana. KZ, RY, dan AD yang sebelumnya masih berada pada level kata atau membaca kata-
kata sederhana, sudah mampu membaca kalimat pendek paragraf dengan baik, mereka sudah mulai memahami 
konteks bacaan yang lebih kompleks. VN, UW, dan SQ yang sebelumnya berada pada level huruf atau hanya 
mampu mengenali huruf-huruf dan mereka belum mampu membaca kata dan hanya sekedar memahami bentuk 
huruf, melalui kegiatan bermain plastisin ini VN, UW dan SQ sudah mampu sampai level kata atau mampu membaca 
kata-kata sederhana. HM, BR dan EZ masih dalam tahap pengenalan huruf. FT, VH, DR,  dan HL sudah mampu 
membaca kalimat pendek tetapi masih terbata-bata. AS belum mengenal banyak huruf. Alasan AS tidak meningkat 
dalam level kemampuan membaca, karena memiliki keterbatasan dalam berfikir, sehingga kesulitan dalam 
mengingat huruf-huruf. Berdasarkan hasil keterangan wawancara dan observasi yang dilakukan, ketika 
pembelajaran berlangsung AS memang sangat pasif, dan tidak bisa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik 
sehingga menyebabkan AS tinggal kelas. Anak-anak yang tergabung dalam kegiatan bermain plastisin mengalami 
kenaikan kemampuan level membaca. Penggunaan media plastisin sebagai media pembelajaran mampu membantu 
menstimulasi anak dalam literasi membaca. Anak-anak menjadi lebih tertarik dalam kegiatan pembelajaran karena 
adanya bantuan media pembelajaran yaitu media plastisin. Siswa menjadi lebih tertarik dengan bantuan media. 
Media pembelajaran mampu meningkatkan kemampuan memecahkan masalah siswa (Ahyar et al., 2022). 
          Berdasarkan data-data diatas dapat disimpulkan ada empat strategi dalam penggunaan plastisin untuk 
menstimulasi literasi membaca yaitu : 1) Strategi pembelajaran aktif dengan plastisin, strateìgi yang meìlibatkan 
anak seìcara langsung pada proseìs peìmbeìlajaran, dimana anak bisa berinteraksi secara langsung dalam proses 
kegiatan bermain plastisin, kegiatan bermain yang dapat anak lakukan pada pembelajaran aktif  yaitu: a) Anak 
dapat membentuk bentuk sederhana dengan membentuk bentuk dasar seperti bulatan, persegi atau segitiga. 
b) Menggulung dan membentuk huruf atau angka dari plastisin, pada kegiatan ini anak dapat melatih koordinasi 
tangan dan dapat meningkatkan ketelitian dan kehalusan pada gerakan jari-jemari anak. c) Membuat objek tiga 
dimensi yang dilakukan oleh anak, seperti bunga, hewan, atau kendaraan. d) Permainan berbasis tim, dalam 
permainan anak-anak melibatkan satu sama lain dimana mereka dapat bertukar ide dan berkolaborasi untuk 
menciptakan bentuk-bentuk baru. 2) Strategi pembelajaran sambil bermain dengan media plastisin, anak-anak 
dapat mengekspresikan ide-ide mereka melalui bentuk-bentuk yang mereka buat, seperti hewan atau objek 
lainnya. Ini mendorong mereka untuk berpikir kreatif dan berimajinasi dan kegiatan ini juga melatih anak untuk 
lebih fokus dan sabar dalam menyelesaikan tugas, yang merupakan aspek penting dalam perkembangan 
kognitif mereka. Bermain plastisin melibatkan sentuhan, tekanan, dan manipulasi, sehingga merangsang 
perkembangan sistem saraf anak secara keseluruhan. 3) Strategi pembelajaran berbasis cerita dengan 
menggunakan plastisin, ketika anak sudah selesai membentuk plastisin dengan berbagai bentuk, maka anak 
dapat menceritakan bentuk-bentuk yang telah dilakukan dari hasil kegiatan bermain plastisin. dan 4) Strategi 
metode demonstrasi, pada saat keìgiatan beìrmain plastisin beìrlangsung guru meìminta anak untuk meìniru kata 
yang sudah dituliskan di papan tulis, lalu anak akan me ìmbeìntuk plastisin deìngan beìntuk huruf deìmi huruf dan 
meìnjadi kata seìsuai deìngan contoh yang ada dipapan tulis, keìgiatan meìmbeìntuk plastisin juga meìlatih motorik 
halus anak kareìna anak meìnggunakan jari-jeìmarinya pada saat keìgiatan. 
            Ada empat strategi tersebut paling sering digunakan dalam pembelajaran melalui kegiatan bermain 
plastisin diharapkan anak-anak dapat mengembangkan kemampuan mereka dalam literasi membaca, seperti 
cara pengejaan huruf, menyembutkan huruf-huruf pada kata dan penggambungan kata demi kata. Dengan 
dukungan dari guru dan lingkungan yang kondusif, anak-anak dapat mengembangkan potensi mereka secara 
maksimal melalui kegiatan bermain dengan plastisin. Hasil kegiatan bermain plastisin, 4 diantaranya sudah bisa 
membaca cerita sederhana. 3 anak sudah mampu membaca kalimat pendek paragraf dengan baik. 3 lainnya 
sudah mampu membaca kata-kata sederhana. 4 lainnya sudah mampu membaca kalimat pendek tetapi masih 
terbata-bata. 3 anak masih dalam tahap pengenalan huruf dan 1 anak belum mengenal banyak huruf karena 
memiliki keterbatasan dalam berfikir. Kegiatan bermain plastisin berdampak positif pada kemampuan literasi 
membaca anak sehingga anak-anak dapat mengikuti kegiatan bermain plastisin dan memperkuat dengan 
program-program literasi sekolah yang lain.  
 
 
4. KESIMPULAN  

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian yang meìnunjukan bahwa strateìgi stimulasi liteìrasi meìmbaca meìlalui keìgiatan 
beìrmain plastisin yaitu : 1) Strateìgi peìmbeìlajaran aktif adalah strateìgi yang meìlibatkan anak seìcara langsung pada 
proseìs peìmbeìlajaran. 2) Strateìgi peìmbeìlajaran meìlalui beìrmain adalah keìgiatan utama bagi anak dan 
meìmanfaatkan aktivitas beìrmain untuk beìlajar. 3) Strateìgi peìmbeìlajaran beìrbasis ceìrita adalah meìtodeì 
meìnggunakan ceìrita seìbagai alat untuk meìnyampaikan nilai-nilai dan peìngeìtahuan. 4) Strateìgi meìtodeì 
deìmonstrasi adalah meìtodeì yang mana guru meìmpeìrlihatkan bagaimana cara meìlakukan seìsuatu dan meìmbantu 
anak agar bisa meìmahami konseìp deìngan baik. Penggunaan strategi tersebut telah dapat meningkatkan 
kemampuan literasi membaca anak. Hasil kegiatan bermain plastisin, 4 diantaranya sudah bisa membaca cerita 
sederhana. 3 anak sudah mampu membaca kalimat pendek paragraf dengan baik. 3 lainnya sudah mampu 
membaca kata-kata sederhana. 4 lainnya sudah mampu membaca kalimat pendek tetapi masih terbata-bata. 3 
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anak masih dalam tahap pengenalan huruf dan 1 anak belum mengenal banyak huruf karena memiliki 
keterbatasan dalam berfikir. Kegiatan bermain plastisin berdampak positif pada kemampuan literasi membaca 
anak sehingga anak-anak dapat mengikuti kegiatan bermain plastisin dan memperkuat dengan program-program 
literasi sekolah yang lain.  
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